ABSTRAK

Taufik Yanuari Mauldian : Pengaruh Operating Profit dan Non-Current
Liabilities terhadap Net Working Capital pada
Perusahaan yang Terdaftar di Indonesia Sharia
Stock Index (ISSI) (Studi di PT Mustika Ratu
Tbk Periode 2014-2023).

Studi ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan modal kerja bersih
(Net Working Capital) dalam menjaga likuiditas dan kelancaran operasional
perusahaan. PT Mustika Ratu Tbk sebagai perusahaan manufaktur di sektor
kosmetik dituntut untuk mengelola laba operasi dan liabilitas jangka panjangnya
secara efektif agar mampu menjaga ketersediaan modal kerja yang stabil.

Studi ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis pengaruh Operating
Profit dan Non-Current Liabilities terhadap Net Working Capital baik secara parsial
maupun simultan pada PT Mustika Ratu Tbk periode 2014-2023.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif verifikatif
dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder
berupa laporan keuangan tahunan yang didapat melalui Bursa Efek Indonesia dan
situs resmi perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis
regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis (uji t dan uji F), serta
koefisien determinasi (R?).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, Operating Profit tidak
berpengaruh signifikan terhadap Net Working Capital dengan nilai signifikansi
sebesar 0,807 > 0,05. Namun, secara parsial Non-Current Liabilities berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Net Working Capital dengan nilai signifikansi
sebesar 0,010 < 0,05. Secara simultan, Operating Profit dan Non-Current
Liabilities berpengaruh signifikan terhadap Net Working Capital dengan nilai
signifikansi 0,011 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan angka
sebesar 0,722, yang berarti variabel independen memberikan kontribusi pengaruh
sebesar 72,2% terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 27,8%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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